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MODEL PENDIDIKAN KARAKTER BERBASIS TRADISI KATOBA DALAM 
BUDAYA MASYARAKAT MUNA DI SULAWESI TENGGARA 







Penelitian ini bertujuan menemukan model pendidikan karakter berbasis tradisi katoba 
sehingga dapat dijadikan metodologi yang spesifik untuk menanamkan  nilai-nilai kearifan lokal di 
tengah masyarakat dan bisa menjadi jalan keluar  untuk mengatasi persoalan moral. Penelitian ini 
penting dilakukan karena dewasa ini muncul fenomena sikap dan perilaku yang kurang berbudi 
pekerti luhur di kalangan siswa, remaja dan generasi muda, sementara itu pendidikan karakter di 
sekolah belum berjalan dengan baik. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, 
dengan memilih informan secara purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
Pertama, masyarakat Muna Kota Kendari memiliki model pendidikan karakter yang berbasis 
kearifan lokal yakni tradisi katoba. Kedua, model pendidikan karakter berbasis katoba ini bertujuan 
untuk memperkenalkan nilai-nilai agama sejak dini pada anak usia 7-12 tahun, menanamkan ajaran 
ahklak dasar pada anak  dengan memperkenalkan hal-hal yang mengandung nilai kebaikan dan 
keburukan dalam bahasa Muna nimotehi be nimokodo (hal-hal yang dilarang dan boleh dilakukan), 
mengajarkan kepada  anak-anak nilai-nilai untuk menghargai kehidupan social, dan menghindarkan 
diri pada hal-hal yang bukan miliknya (hakunasi). 
Kata kunci: model, pendidikan karakter, katoba, Muna 
 
ABSTRACT 
The objective of this study is to discover a model-based educational character of Katoba 
tradition that can be a specific methodologies to inculcate the values of local wisdom in the 
community and be a solution to the moral problem. This study is important because today's 
emerging phenomenon of attitudes and behaviors that are less noble character among students, 
teenagers, and young people, while character education in schools has not been going well. The 
research method applied is descriptive qualitative, selecting informants by purposive sampling. 
The results shows that: First, the Muna Kendari city have educational character model that is 
based on local wisdom of Katoba tradition. Second, the model-based educational character Katoba 
aims to introduce religious values in early children aged of 7-12 years, ahklak teachings instilled 
in children by introducing the basic things that contains the value of the good and evil in the Muna 
language nimotehi be nimokodo (case that are forbidden and don'ts), to teach children to 
appreciate the values of social life, and avoid the things that are not his (hakunasi). 
Kata Kunci: model, educational character, katoba, Muna 
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A.   PENDAHULUAN 
Pendidikan karakter saat ini me- 
mang menjadi isu utama pendidikan, sela- 
in menjadi bagian dari proses pem- 
bentukan akhlak anak bangsa, pendidikan 
karakter ini pun diharapkan mampu men- 
jadi pondasi utama dalam mensukseskan 
Indonesia Emas 2025. Dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3, 
menyebutkan bahwa pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk karakter serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pen- 
didikan nasional bertujuan untuk berkem- 
bangnya potensi peserta didik agar men- 
jadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang 
bertanggung jawab. 
Munculnya gagasan program pen- 
didikan karakter dalam dunia pendidikan 
di Indonesia, bisa dimaklumi, sebab sela- 
ma ini dirasakan, proses pendidikan ter- 
nyata belum berhasil membangun manusia 
Indonesia yang berkarakter. Bahkan, 
banyak yang menyebut, pendidikan telah 
gagal membangun karakter. Banyak lulus- 
an sekolah dan sarjana yang piawai dalam 
menjawab soal ujian, berotak cerdas, tetapi 
mentalnya lemah, penakut, dan perilaku- 
nya tidak terpuji. Bahkan, bisa dikatakan, 
dunia pendidikan di Indonesia kini sedang 
memasuki masa-masa yang sangat pelik. 
Kucuran anggaran pendidikan yang sangat 
besar disertai berbagai program terobosan 
sepertinya belum mampu memecahkan 
persoalan mendasar dalam dunia pendidik- 
an, yakni bagaimana mencetak alumni 
pendidikan yang unggul, yang beriman, 
bertakwa, profesional, dan berkarakter. 
Fenomena-fenomena kekerasan, ke- 
curangan, korupsi, gaya hidup instan, 
merupakan gejala yang harus dijawab 
dengan membentuk karakter anak bangsa 
 yang berahlak mulia. Pendidikan, tak hanya 
berhenti sebatas Ujian Nasional, peng-
ajaran ilmu pengetahuan, lebih dari itu 
pendidikan adalah penanaman nilai-nilai. 
Keringnya budaya lokal akibat 
terlalu derasnya modernisme dan ketatnya 
memahami puritanisme. Modernisme me- 
ngikis budaya lokal menjadi kebarat-
baratan, sedangkan puritanisme sering 
menganggap budaya sebagai praktik sin- 
kretis yang harus dihindari. Padahal, 
sepanjang tidak bertentangan dengan aga-
ma, budaya lokal harus selalu dibangun un-
tuk membangkitkan karakter anak bangsa. 
 Saat ini pendidikan formal di 
sekolah saja tidak cukup, pengaruh ling- 
kungan dan kehidupan modern yang 
berkembang membuat kita harus waspada 
terhadap hal-hal negatif yang bisa merasuki 
pikiran anak-anak kita. Agar anak-anak 
kita bisa menjadi anak yang baik, sholeh 
dan berhasil dalam kehidupan di mas-
yarakat bukan hanya dibutuhkan kepan-
daian dan ilmu yang tinggi, tetapi juga 
harus diimbangi dengan pembentukan 
karakter anak yang baik dan sholeh. Pem-
bentukan karakter inilah yang sangat pen- 
ting kita lakukan pada saat anak kita masih 
usia dini, dan orangtua harus mem punyai 
visi untuk pembentukan ini. 
Indonesia adalah negara yang kaya 
dengan potensi budaya. Karena memiliki 
ratusan  etnis dan tersebar di ribuan pulau 
ini. Sangat mudah menemukan betapa 
uniknya bangsa ini ditinjau dari bahasa, 
kesenian, pola hidup, dan kearifan lokal- 
nya. Khazanah keragaman yang luar biasa 
tersebut merupakan modal lebih dari cukup 
untuk mengembangkan corak atau model 
pendidikan yang berakar pada kearifan 
lokal yang tersebar di seluruh wilayah 
Indonesia. 
 Kearifan lokal dalam setiap 
komunitas merupakan pencerminan dari 
falsafah hidup terintegrasi (holistik) yang 
dalam pusaran sejarahnya berhasil me- 






wujudkan harmoni manusia dengan sesama 
dan lingkungan. Kesadaran mengenai pe-
ntingnya pendidikan karakter berbasis ke-
arifan lokal terkesan terlambat, tetapi bu-
kankah terlambat masih lebih baik daripada 
tidak sama sekali. 
Belum membudayanya pendidikan 
karakter berbasis kearifan lokal di Indo- 
nesia menjadi tantangan tersendiri bagi 
upaya pengembangannya. Hal ini menye- 
babkan baik pendidik maupun peserta didik 
belum terbiasa dengan model pendidikan 
karakter berbasis kearifan lokal. Dibutuh- 
kan komitmen yang kuat untuk bisa me- 
rancang dan melaksanakan program ini 
dengan efektif. Selain itu, sumber-sumber 
informasi yang tersedia lebih banyak me-
ngacu model di negara lain yang budaya 
dan kebutuhannya relatif berbeda dengan 
Indonesia. 
Untuk memperoleh jawaban yang 
tepat atas permasalahan di atas maka perlu 
adanya penelitian tentang model pendidikan 
karakter berbasis tradisi katoba yang telah 
menjadi tradisi untuk menanamkan nilai-
nilai pendidikan moral dalam budaya ma- 
syarakat Muna Sulawesi Tenggara. 
Penelitian ini bertujuan: Pertama, 
berupaya merumuskan sebuah model pen- 
didikan karakter berbasis tradisi katoba 
yang telah menjadi tradisi agar lebih efektif 
memecahkan  masalah krisis moral di teng- 
ah masyarakat. Sehingga model tersebut 
dapat menjadi acuan untuk menanamkan 
nilai-nilai moral berbasis kearifan lokal. 
Kedua, menemukan perspektif dan strategi 
yang tepat sebagai suatu metodologi yang 
spesifik untuk mengatasi krisis moral di 
tengah masyarakat dan bisa menjadi main- 
stream dalam program pendidikan karakter 
berbasis kearifan lokal. Ketiga, katoba 
dapat digunakan sebagai upaya untuk 
meletakkan dasar-dasar filosofi pendidikan 
yang sejati, yaitu bahwa pendidikan tidak 
terpisahkan dari masyarakat dan kebudaya- 
annya. Pendidikan yang sejati berfungsi 
membangun karakter individu agar sesuai 
dengan nilai-nilai kebudayaannnya.  
 
B. METODE PENELITIAN 
Model pendidikan karakter ber- 
basis tradisi katoba dalam budaya ma- 
syarakat Muna di Sulawesi Tenggara diang- 
gap paling tepat untuk mendeskripsikan 
secara komprehensif melalui metode des- 
kriptif kualitatif. Deskriptif adalah peng- 
gambaran atau penyajian data berdasarkan 
kenyataan-kenyataan secara objektif, 
sistematis, dan faktual sesuai data yang 
berhubungan dengan tradisi katoba pada 
masyarakat Muna. Sedangkan kualitatif 
dipakai untuk menganalisis hasil temuan 
yang berhubungan dengan penelitian  tetapi 
tetap berpedoman pada data dari informan 
berupa data tentang tradisi katoba pada 
masyarakat Muna di Kota Kendari.  
Sumber data dalam penelitian ini 
adalah tokoh masyarakat Muna. Dalam hal 
ini imam dan tokoh adat yang banyak tahu 
tentang tradisi katoba yang bermukim di 
Kota Kendari.  
Pengumpulan data kualitatif dilaku- 
kan dengan memilih informan. Informan 
dalam penelitian ini ditentukan secara pur- 
posive sampling yang ditentukan berdasar- 
kan tujuan yang ingin dicapai dari pe- 
nelitian ini (Nasution, 2003). 
Dalam upaya memperoleh jawaban 
atas permasalahan penelitian ini, diperlukan 
seperangkat data sekunder dan data primer. 
Data sekunder diperoleh  dengan cara me- 
nelaah sumber-sumber tertentu yang terkait 
dengan judul penelitian. Sementara untuk 
menggali data primer dilakukan dengan 
pengamatan (observasi partisipatif), survei, 
dan wawancara mendalam (Tarwotjo, 1994; 
Soetrisno, 1995; Mikkelsen, 2001). Oleh 
karena itu, tim peneliti merupakan 
instrumen utama dalam penelitian ini. 
Data dalam penelitian ini dianalisis 
secara deskriptif kualitatif, yakni data 
dideskripsikan dalam bentuk kata-kata atau 
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kalimat dengan menguraikan makna dalam 
kegiatan katoba pada masyarakat Muna.  
 
C. PENGERTIAN KARAKTER 
Karakter (character) mengacu pada 
serangkaian sikap (attitudes), perilaku (be- 
haviors), motivasi (motivations), dan ke- 
terampilan (skills). Karakter meliputi sikap 
seperti keinginan untuk melakukan hal yang 
terbaik, kapasitas intelektual seperti ber- 
pikir kritis dan alasan moral, perilaku jujur 
dan bertanggungjawab, mempertahankan 
prinsip-prinsip moral dalam situasi penuh 
ketidakadilan, kecakapan interpersonal dan 
emosional yang memungkinkan seseorang 
berinteraksi secara efektif dalam berbagai 
situasi, dan komitmen untuk berkontribusi 
dengan komunitas dan masyarakatnya. 
Karakteristik adalah realisasi perkembang- 
an positif sebagai individu (intelektual 
sosial, emosional, dan etika). Individu yang 
berkarakter baik adalah seseorang yang 
berusaha melakukan hal yang terbaik 
(Battishtich, 2008).  
Karakter menurut Alwisol (2008: 8) 
diartikan sebagai gambaran tentang tingkah 
laku yang menonjolkan nilai benar-salah, 
baik-buruk, baik secara eksplisit maupun 
implicit. Karakter berbeda dengan kepriba- 
dian, karena pengertian kepribadian dibe- 
baskan dari nilai. Meski demikian, baik 
kepribadian (personality) maupun karakter 
berwujud tingkah laku yang ditunjukkan ke 
lingkungan sosial. Keduanya relatif perma-
nen serta menuntun, mengarahkan dan 
mengorganisasikan aktivitas individu. 
Karakter, menurut Fromm (Alwisol, 
2006: 152), berkembangnya karakter sesuai 
dengan kebutuhan yang mengganti posisi 
insting kebinatangan yang hilang saat 
manusia berkembang tahap demi tahap. 
Dengan karakter maka akan membuat sese- 
orang mampu berfungsi di dunia ini tanpa 
harus memikirkan apa yang harus dikerja- 
kan. Karakter manusia berkembang dan 
dibentu koleh pengaruh social (social 
arrangements). 
Menurut Alwisol (2006: 154-155) 
bahwa masyarakat membentuk karakter 
melalui pendidik dan orangtua agar anak 
bersedia bertingkah laku seperti yang dike- 
hendaki masyarakat. Karakter yang diben- 
tuk secara sosial mencakup accepting, pre- 
serving, taking, exchanging, dan biophi- 
lous. Karakter dikembangkan melalui tahap 
pengetahuan (knowing), acting, menuju 
kebiasaan (habit). Hal ini berarti, karakter 
tidak hanya sebatas pada pengetahuan. 
1. Pengertian Kearifan Lokal (Local Wis-
dom) 
            Kearifan lokal merupakan suatu 
bentuk kearifan lingkungan yang ada dalam 
kehidupan bermasyarakat di suatu tempat 
atau daerah. Jadi merujuk pada lokalitas 
dan komunitas tertentu. Francis Wahono 
(2005) menjelaskan bahwa kearifan lokal 
adalah kepandaian dan strategi-strategi 
pengelolaan alam semesta dalam menjaga 
keseimbangan ekologis yang sudah ber- 
abad-abad teruji oleh berbagai bencana dan 
kendala serta keteledoran manusia. Kearif- 
an lokal tidak hanya berhenti pada etika, 
tetapi sampai pada norma dan tindakan dan 
tingkah laku, sehingga kearifan lokal dapat 
menjadi seperti religi yang memedomani 
manusia dalam bersikap dan bertindak, baik 
dalam konteks kehidupan sehari-hari mau- 
pun menentukan peradaban manusia yang 
lebih jauh. 
Dalam disiplin antropologi dikenal 
istilah local genius. Local genius ini 
merupakan istilah yang mula pertama 
dikenalkan oleh Quaritch Wales. Abubakar 
(2010:4) mengartikan kearifan lokal se- 
bagai kebijakan yang bersandar pada 
filosofi, nilai-nilai, etika, dan perilaku yang 
melembaga secara tradisional untuk menge- 
lola sumber daya (alam, manusia, dan 
budaya) secara berkelanjutan. 
        Kearifan lokal merupakan perpaduan 
antara nilai-nilai suci firman Tuhan dan 
berbagai nilai yang ada. Kearifan lokal 
terbentuk sebagai keunggulan budaya 






masyarakat setempat maupun kondisi geog-
rafis dalam arti luas. Kearifan lokal me- 
rupakan produk budaya masa lalu yang 
patut secara terus-menerus dijadikan pe- 
gangan hidup. Meskipun bernilai lokal te- 
tapi nilai yang terkandung di dalamnya 
dianggap sangat universal. 
2. Pendidikan Karakter berbasis Ke- 
arifan Lokal 
Upaya  merumuskan definisi pen- 
didikan karakter tidak mudah (Peterson& 
Seligman, Ed., 2004; Nuccy&Narvaez, Ed., 
2008). Creasy (2008: 3) menyatakan, 
“…character education is a program that 
can be implemented in order to turn stu- 
dents into respectful, responsible, contri 
buting members of society.” Pendidikan 
karakter tidak terbatas pada transfer penge- 
tahuan mengenai nilai-nilai yang baik an-
sich, tetapi menjangkau bagaimana men- 
jadikan nilai-nilai tersebut tertanam dan 
menyatu dalam totalitas pikiran-tindakan 
(Dimenson, Ed., 2009). Lickona (1991) 
dalam Education for Character: How Our 
School Can Teach Respect and Res-
ponsibilty menyebutkan bahwa pem-
bentukan karakter meliputi tiga hal berikut: 
mengetahui yang baik (knowing the good), 
kemauan melakukan kebaikan (desiring the 
good) dan mendorongnya melakukan tin- 
dakan yang baik (doing the good). 
3. Konsep tentang Katoba pada Masya-
rakat Muna 
 Katoba pada masyarakat Muna 
merupakan perwujudan dari kegiatan-ke 
giatan kehidupan masyarakat Muna yang 
bersumber pada kebudayaan suku bangsa 
itu sendiri. Dalam pelaksanaannya, katoba 
menggunakan media bahasa lisan/tuturan 
yang pokok ajarannya adalah pesan kema- 
nusiaan untuk memahami dan meng- 
implementasikan hal-hal yang boleh dan 
tidak boleh dilakukan menurut ajaran aga- 
ma (Islam) dan ajaran adat yang diakui 
secara kolektif.  
Tradisi katoba adalah persiapan 
mental seorang anak yang akan memasuki 
usia menjelang dewasa. Kepadanya diberi- 
kan bekal pengetahuan bagaimana mem- 
perlakukan orang tua serta saudara-
saudaranya serta perilaku dalam lingkung- 
annya sebagai manifestasi dari pengamalan 
ajaran agama. Di samping itu, juga diberi- 
kan petuah-petuah agar menjauhi hal-hal 
terlarang menurut adat dan agama. Hal 
tersebut dilakukan dalam upaya menjadikan 
anak menjadi manusia yang berguna, dan 
tidak menjadi manusia yang sia-sia 
(Magara, 2010: 16-17). 
Upacara adat katoba sebagai bagian 
dari budaya masyarakat Muna memilki 
muatan nasihat atau ajaran moral dan ajaran 
agama. Semua prosesi dan tuturan dari 
upacara adat ini merupakan suatu konvensi 
yang dipegang teguh oleh masyarakat 
pendukungnya yang diharapkan memberi 
kan rahmat dan petunjuk bagi yang me- 
laksanakannya. 
 
D. Model Pendidikan Karakter Berbasis 
Tradisi Katoba Pada Masyarakat Mu- 
na. 
Kepercayaan terhadap ritual katoba 
bagi masyarakat Muna begitu kuat. Lawae, 
(2003) mengungkapkan bahwa upacara 
“katoba” sangat dihayati oleh masyarakat 
Muna. Oleh karena itu, upacara  katoba 
sangat membudaya dalam masyarakat. 
Dengan demikian, hampir setiap orang dari 
masyarakat suku Muna sudah dikatoba. 
Bagi orang Muna, ritual katoba bukan saja 
dilaksanakan untuk menjalankan atau 
menggugurkan kebiasaan dalam tradisi, 
tetapi lebih pada penanaman karakter 
kepada anak-anak  dengan  menggunakan 
bahasa yang khas. Katoba merupakan 
sebagai salah satu bentuk penobatan anak  
dengan mengikrarkan dirinya sebagai mus- 
lim.  Oleh karena itu, orang tua yang tidak 
melaksanakan ritual tersebut dianggap 
berdosa. Melalui ritual katoba, orang tua 
mengharapkan agar kelak anak-anak me- 
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reka menjadi pribadi yang bertanggung 
jawab dan berperilaku sesuai dengan aturan 
atau norma-norma yang ada dalam masya- 
rakat. Ritual katoba menjadi wadah formal 
dalam tradisi Muna untuk mengajarkan 
kepribadian yang diterima dalam masya- 
rakat, seperti sikap menghargai orang tua, 
bersifat jujur, dan berakhlak mulia. Orang 
tua mengharapkan anaknya yang sudah di 
toba menjadi paham akan kewajiban-
kewajibannya, patuh kepada orang tua, ti- 
dak suka membantah dan anak tersebut 
diharapkan menghargai orang lain. 
Menurut Laode Galapu bahwa 
lingkungan keluarga sebagai masyarakat 
terkecil memegang peranan penting dalam 
membina kepribadian anak. Kurangnya 
perhatian kedua orang tua dapat berakibat 
buruk bagi perkembangan anak-anaknya. 
Oleh karena itu, orang tua perlu sejak dini 
mendidik anak-anak tersebut berdasarkan 
tuntunan dalam ajaran agama Islam. Pen- 
didikan Islam di Muna yang dilaksanakan 
dalam lingkungan keluarga adalah kangkilo 
dan toba.  
Ada dua pengertian pokok yang 
terkandung dalam ajaran toba kaitannya 
dengan antar sesama, yaitu :  
1. Dalam arti sempit, merupakan dasar 
pergaulan kelurga. Anak diharapkan 
mengetahui kedudukanya dalam rumah 
tangga, hak dan tanggung jawabnya, da- 
pat menghargai semua anggota keluarga 
baik yang tua maupun yang muda, 
sehingga akan tetcipta keluarga yang 
harmonis bahagia lahir dan batin. 
2. Dalam arti luas, anak sebagai anggota 
masyarakat dapat menempatkan diri 
dalam pergaulan sosial yang lebih luas,  
mengetahui hak dan tanggung jawabnya 
sebagai anggota masyarakat, dapat 
menghargai semua orang baik yang tua 
maupun yang muda, serta memahami 
bahwa semua muslim itu bersaudara. 
Syarat anak yang ditoba adalah anak 
telah melakukan khitan yang dalam bahasa 
Muna disebut kangkilo. Kangkiloa adalah 
bahasa metafora orang Muna yang berarti 
berarti penyucian.  
Tradisi kangkilo menurut Tailo 
merupakan lembaga pendidikan moral bagi 
generasi muda sebelum memasuki usia 
dewasa, di mana mereka harus dididik 
dengan perilaku yang Islami. Prosesnya 
tidak  berlangsung lama, namun hanya 
beberapa jam saja. Meski demikian, tradisi 
ini dipandang sakral oleh masyarakat 
Muna, karena diisi dengan kegiatan ritual 
keagamaan. Di dalamnya ada proses 
mengucapkan dua kalimat syahadat yang 
disaksikan oleh keluarga dan orang banyak, 
yang dilanjutkan dengan materi-materi 
hukum-hukum kesusilaan. 
Setelah dilakukan prosesi kangkilo, 
maka dilanjutkan dengan prosesi katoba. 
Kata katoba merupakan serapan dari bahasa 
Arab. Secara etimologi katoba terdiri dari  
dua kata yakni ka dan toba. Ka dari bahasa 
Muna yang berarti hal atau merujuk pada 
kata benda dan toba dari bahasa Arab yang 
berasal dari kata taubat yang berarti me- 
nyesali. Tobat ditinjau secara etimologis 
adalah bentuk masdar dari kata taaba–ya- 
tuubu–taubat yang berarti menyesali per- 
buatan yang telah dilanggarnya menurut 
aturan-aturan atau norma-norma agama. 
Namun, dalam tradisi ini, bukan seperti 
taubat itu sendiri, tetapi lebih pada pe- 
mutusan atau sebuah pintu masuk untuk 
meninggalkan hal-hal yang dilarang oleh 
agama (budaya) mengerjakan hal-hal yang 
terpuji. 
Katoba memiliki hubungan makna 
dengan kangkilo (khitan), yang masing-
masing bermakna penyucian. Namun demi- 
kian, ada perbedaan makna diantara kedua- 
nya. Kangkilo mensucikan fisik anak atau 
wujudnya (zha-hiriyahnya), sedangkan ka- 
toba menyucikan hati atau sering disebut 
penyucian batin. Oleh karena itu, seorang 
anak yang mengikuti katoba adalah anak 
yang melaksanakan kangkilo.    
Ada dua hal yang harus dipahami 
dalam katoba untuk memahami hakikat 






katoba itu sendiri. Pertama, seorang anak 
yang akan ditoba berusia 7–10 tahun. Orang 
Muna melihat anak-anak pada usia tersebut 
sedang mencari jati dirinya melalui 
pergaulan dengan teman-teman sepermain- 
annya. Dengan ditoba, seorang anak telah 
diberikan tanggung jawab moral pada 
dirinya. Anak dianggap telah dapat mem- 
bedakan hal-hal yang baik dan yang tidak 
baik serta hal-hal yang dilarang dan 
dibolehkan. Oleh karena itu, katoba dapat 
diartikan sebagai pembinaan akhlak dan 
karakter anak.  
Perkembangan psikologi anak pada 
usia 7–10 tahun berada pada masa transisi. 
Pada usia tersebut, anak-anak sudah dapat 
menilai hukuman atau sanksi yang akan 
diterimanya, berdasarkan kesalahan yang 
dilakukan. Oleh karena itu, anak akan ber- 
upaya menjauhi perilaku yang tidak pantas 
agar tidak mendapatkan sanksi atau 
hukuman. Kedua, seorang anak yang akan 
ditoba harus sudah dikhitan (sunat).  
Pelaksanaan kangkilo dan katoba 
merupakan tanda bahwa orang tua mem- 
berikan tanggung jawab kepada dirinya. 
ritual toba juga menjadi batas atau pintu 
masuk. Sebagai batas, maka seorang anak 
yang telah ditoba akan selalu ingat hal yang 
pernah terjadi dalam dirinya bahwa ia telah 
telah melakukan khitan. Oleh karena itu, 
anak yang bersangkutan tidak akan me- 
lakukan hal-hal yang melanggar norma-
norma yang berlaku dalam masyarakat.  
Katoba merupakan tradisi dalam 
masyarakat Muna yang menerapkan nilai-
nilai ajaran agama Islam, karena landasan 
berpikir orang Muna memang selalu ber- 
landaskan agama. Agama dan budaya tidak 
dapat dipisahkan. Hal tersebut tampak 
dalam ritual katoba. Bagi orang Muna, 
berbicara mengenai budaya, maka berarti 
pula berbicara mengenai agama yang 
tercermin dalam sikap dan perilaku orang 
muna. Hal tersebut tampak dalam  falsafah 
hidup orang Muna yang meletakkan agama 
pada posisi yang tertinggi sebagai berikut:  
Hansuru-hansuru harta simano  
kono hansuru bhadha 
Hansuru-hansuru bhadha simano  
kono hansuru liwu 
Hansuru hansuru liwu simano  
kono hansuru adhati  
Hansuru-hansuru adjati simano  
kono hansuru agama  
 
‘Biarlah harta hancur asal  
tidak hancur badan 
Biarkah hancur badan asal  
tidak hancur negeri 
Biarlah hancur negeri asal  
tidak hancur adat  
Biarkah hancur adat asal  
tidak hancur agama’ 
Dasar falsafah inilah yang 
mendorong orang Muna melaksanakan 
salah satu ritual siklus hidup yakni katoba 
dengan memberikan penekanan pada aspek 
agama. Ajaran-ajaran dalam katoba adalah 
sebagai berikut ini.   
1. Pendidikan Keperibadian (Teguh Pen- 
dirian dan Jiwa Patriotik) 
Pendidikan kepribadian tampak 
dalam tuturan katoba yang diajarkan 
kepada anak-anak peserta katoba. Di- 
dalamnya terkandung pula ajaran tentang 
etika bergaul dalam masyarakat, dan hal 
tersebut telah dilakukan orang Muna sejak 
dini, yakni melalui ritual katoba.  
Syarat katoba pada poin satu 
menunjukan jiwa ketuhanan dan hubungan 
kepada manusia (vertikal dan horizontal 
atau hablu minallah wa hablu minanasi). 
Katoba dipimpin seorang imam dan 
disaksikan oleh keluarga dan kerabat yang 
diundang untuk menjadi saksi pengambilan 
ikrar pada anak yang ditoba. Sebelum 
pengambilan ikrar atau sumpah seorang 
imam meminta persetujuan kepada peserta 
toba serta ketulusan keluarga. Kesepakatan 
akan pengambilan ikrar ini dibuktikan 
ungkapan umbe ‘iya’. 
Kata umbe akan selalu terucap dari 
peserta toba pada setiap akhir kalimat yang 
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disampaikan oleh imam. Ikrar yang 
dimaksud termuat dalam syarat katoba. 
Ikrar tersebut adalah tuturan yang dilafal- 
kan oleh seorang imam (lebeh)dan 
diwariskan kepada generasi imam-imam 
berikutnya.  
Sarmadan (2011) menyatakan 
bahwa syarat toba terdiri atas empat hal, 
saratino toba popa, totolu ne mie seise ne 
kakawasa, ‘syarat toba ada empat, tiga ada 
pada manusia dan satu kepada Allah’. Tiga 
hal yang ada pada manusia yaitu:  
a. Tobotuki, tobotukiemo itu rabunto me- 
daino ne Allah taala, nekamokula mo- 
ghane, nekomokula robine. Tobotukie- 
mo itua. 
[ 
’Putuskan, putuskanlah perbuatan yang 
jelek kepada Allah SWT, kepada ayah, 
kepada ibu. Putuskanlah itu’  
Sifat tegas dan kokoh untuk me- 
mutuskan perilaku-perilaku yang tidak 
terpuji dan mulai sekarang memutuskan 
perilaku tersebut dengan kata tobhotuki 
’putuskan’. Sebuah kata perintah ketegas- 
an dalam bersikap. Sikap yang tidak 
terpuji yang pernah dilakukan sebelum 
melaksanakan ritual toba harus dihen- 
tikan, yakni semua perilaku buruk yang 
dilarang Allah SWT, serta perilaku buruk 
kepada ayah dan ibu. Dengan demikian, 
ada sikap kepatuhan kepada Allah SWT 
sebagai maha pencipta dan kepatuhan ke- 
pada orang tua (ibu dan bapak) yang telah 
melahirkan kita ke dunia.  
Jika direnungkan lebih dalam, 
dalam ajaran toba orang tua (ibu dan 
ayah) diposisikan sama dengan Allah. 
Allah tidak akan pernah mengampuni 
dosa seorang anak, jika ada rasa dendam 
atau rasa sakit hati orang tua terhadap 
anaknya. Ridhanya Allah SWT akan 
terwujud jika kedua orang tua meridhai 
tindakan anak mereka, dan demikian pula 
sebaliknya Allah akan murka terhadap 
anak yang dimurkai oleh orang tuanya. 
Dengan demikian, posisi anak di mata 
Allah sangat ditentukan oleh hubungan 
yang harmonis antara orang tua dan anak-
anak mereka.  
b. Tososo, tososoemo itu rabunto medaino 
ne Allah Taala, nekamokula moghane, 
nekomokula robine. Tososoemo itua.  
‘Sesali, sesalilah perbuatan yang tidak 
baik Allah kepada Allah SWT, kepada 
ayah, kepada ibu. Sesalilah itu’.   
Manusia adalah makhluk yang 
terkadang lupa dan salah. Namun 
demikian, jika kelak melakukan per- 
buatan yang melanggar norma agama 
dan adat-istiadat, maka yang bersang- 
kutan harus menyadari kesalahannya, 
introspeksi diri dan berjanji untuk me- 
ninggalkan perbuatan-perbuatan buruk 
tersebut. Melalui ritual katoba, seorang 
anak dididik untuk tidak memiliki sifat 
sombong. Ciri orang yang sombong 
adalah mereka yang tidak mau mengakui 
kesalahan yang telah dilakukan. Hal-hal 
seperti inilah yang dilarang dalam ajaran 
katoba. Tobhotuki merupakan ikrar 
seorang anak untuk menjauhi hal-hal 
yang buruk atau negatif. Apabila anak 
melakukan kesalahan yang tidak 
disengaja, maka ia harus segera 
menyadari kesalahan tersebut, menyesali 
perbuatannya dan berusaha tidak 
mengulanginya lagi.  
c. Dofekakodoho, dofekakodohoemo itu ra- 
bunto medaino newine nefua ne Allah 
taala, nekamokula moghane, nekomo- 
kula robine.  Dofekakodohoe itua. 
“Jauhi, jauhilah perbuatan yang jelek 
besok atau lusa kepada Allah SWT, 
kepada ayah, kepada ibu. Jauhilah itu’. 
Penekanan tuturan ini adalah 
bahwa seorang anak yang ditoba tidak 
melakukan hal-hal yang melanggar nor- 
ma-norma yang berlaku dalam masya- 
rakat. Anak yang ditoba harus menjauhi 
hal-hal tersebut.  






d. Satu syarat toba yang ditujukan kepada 
Allah Taala yaitu tofokomiina, tofo- 
komiinaemo itu rabunto medaino newine 
nefua ne Allah taala, nekamokula mog- 
hane, nekomokula robi- ne.  Tofokomii- 
naemo itua.  
‘Tiadakan, Tiadakanlah perbuatan yang 
jelek besok atau lusa kepada Allah SWT, 
kepada ayah, kepada ibu. Tiadakanlah 
itu’.  
Penekanan tuturan ini adalah bahwa 
tidak ada sedikit pun niat yang terlintas 
dalam pikiran untuk melakukan hal-hal 
yang melanggar norma yang berlaku dalam 
masyarakat ataupun melanggar syar’i 
(agama). Seorang anak yang ditoba harus 
melaksanakan apa yang diperintahkan dan 
menjauhi segala hal yang dilarangnya oleh 
Allah SWT. Dengan demikian, tuturan ini 
menggambarkan bahwa anak yang ditoba 
harus memiliki keyakinan dan ketakwaan 
kepada Allah SWT untuk menjalani 
tahapan hidup yang berikutnya 
2. Pengajaran Etika dan Kasih Sayang 
Terhadap Sesama dalam Tradisi Ka 
toba 
Dalam tuturan katoba yang dila- 
falkan oleh seorang imam terkandung 
ajaran mengenai nilai etika dan moral yang 
harus dimiliki oleh anak yang telah ditoba.   
Laode Pedato (tokoh masyarakat 
Muna Sulawesi Tenggara di Kendari) 
mengatakan ada empat hal yang harus dita- 
kuti dalam kehidupan ini (popa nimotehi), 
yakni sebagai berikut:  
a. Motehie amamu, rampahano amamu itu 
lansaringino kabolosino kawasa Allah 
Taala mentaleano we dhunia ini, maka 
nikonaghondo ama suano kaawu ama- 
muoomu sakotu-kotughuno, taaka lahae-
lahae membalino kamokula moghane 
amamumo itu, tabeano dotehie itu. 
’Takutlah pada ayahmu karena ayah itu 
perumpamaan wujud Tuhan Allah Taala 
di dunia ini. Akan tetapi yang disebut 
ayah bukan saja yang disebut ayah 
kandung, tetapi semua laki-laki yang 
sudah menikah itu orang tua laki-laki 
kita juga. Harus disegani itu.   
Pendidikan karakter yang diberi- 
kan pada anak dalam tradisi katoba 
memberikan isyarat kepada anak untuk 
menghargai orang tua laki-laki, siapapun 
dia dan dari mana pun dia berasal. Orang 
tua laki-laki yang dimaksud adalah 
bukan hanya ayah kandung, tetapi juga 
laki-laki dewasa yang telah menikah. 
seorang anak harus menghargainya. 
Ajaran mengenai hal ini  demikian kuat, 
sehingga dalam tuturan tersebut ada 
perumpamaan bahwa orang tua laki-laki 
adalah pangganti Allah SWT. Penekanan 
tuturan ini adalah pada penghormatan 
atau penghargaan anak kepada sosok 
orang tua laki-laki dan bukan berarti 
menyamakan kedudukan atau kekuasaan 
antara Tuhan dan orang tua laki-laki.   
b. Motehie inamu, rampahano inamu itu 
ransaringino kabolosino Nabi Muham- 
madhi lumahirino. Taaka Nikonando ina 
maitu suano kaawu inamuoomu sakotu-
kotughuno, lahae-lahae membalino ka- 
mokula robine inamumo itu, tabeano 
dotehie itu.  
’Takutlah pada ibumu karena ibu itu 
perumpamaan wujud Nabi Muhammad 
yang nampak. Akan tetapi yang disebut 
ayah bukan saja yang disebut ayah kan- 
dung, tetapi semua laki-laki yang sudah 
menikah itu orang tua laki-laki kita juga. 
Harus disegani itu.   
Tuturan ini merupakan lanjutan 
dari tuturan pertama yang bermakna 
penghormatan atau penghargaan anak 
kepada ibu yang disejajarkan dengan  
penghormatan dan penghargaan manusia 
kepada Nabi Muhammad SAW. Allah 
SWT dan Nabi Muhammad SAW tidak 
dapat dipisahkan, karena manusia tidak 
dapat  dikatakan beriman kepada Allah 
SWT, jika belum mengakui bahwa Nabi 
Hasriany Amin-Model Pendidikan Karakter Berbasis Tradisi Katoba Dalam Budaya  







Muhammad SAW adalah utusannya 
Allah. Oleh karena itu, tampak posisi 
yang sejajar antara ayah dan ibu di 
dalam tuturan katoba.  
Dengan demikian, seorang anak 
tidak boleh hanya menghargai ibu dan 
melupakan sosok ayah, dan sebaliknya 
tidak boleh pula hanya menghargai ayah, 
tetapi melupakan sosok ibu. Ketaatan 
seorang anak terhadap kedua orang tua 
merupakan sebuah keharusan, yang 
mana hal tersebut juga diajarkan dalam 
agama Islam. Sehingga tampaklah 
bahwa dalam tuturan tersebut posisi ayah 
dan ibu tidak dapat dipisahkan.  
Tuturan yang pertama dan kedua 
menunjukkan bentuk penghargaan atau 
ketaatan seorang anak, yang tidak hanya 
ditujukan kepada orang tua kandung, tetapi 
juga kepada orang-orang yang telah meng- 
ikat hubungan pernikahan. Selain itu, dalam 
isi tuturan katoba bentuk penghargaan juga 
ditujukan kepada orang yang berusia lebih 
tua. Hal tersebut tampak dalam tuturan 
katoba sebagai berikut:  
c. Motehie Isaamu, rampahano insanto itu 
lansaringino kabholosino malaikati. Ta- 
aka Nikonando isa maitu suano kaawu 
isamuomu sakotu-kotughuno. Taaka la- 
hae-lahae foliuno umuru isamumo dua 
itu, tabeano dotehie itu.  
’Takutlah pada kakak-kakakmu karena 
kakak-kakak kita itu seperti pengganti 
malaikat. Akan tetapi, kakak yang di- 
maksud bukan saja kakak kandung te- 
tapi semua orang yang berada di atas 
umur kita, itu juga disebut kakak. Maka 
takutilah.’ 
Berdasarkan tuturan di atas, 
imam memberikan pengajaran kepada 
peserta toba untuk menghargai kakak 
kandung ataupun orang yang berusia 
lebih tua. Dengan demikian, ‘kakak’ 
yang dimaksud disini adalah bukan 
hanya mereka yang memiliki pertalian 
darah (saudara atau kakak kandung), 
tetapi juga orang yang usianya lebih tua. 
Penekanan pentingnya menghargai sosok 
kakak tersebut disandingkan dengan 
kedudukan mailakat.  
 
d. Motehie ainto rampahano ainto itu 
lansaringino kabholosino sahabati na- 
bi, taaka nikonando ai maitu suano ka- 
awu aimuomu sakotu-kotughuno, taaka 
lahae-lahae niliumu umuru aimumo dua 
itu, tabeano dotehie itu. 
  
’Takutlah pada adikmu karena adik itu 
seperti pengganti sahabat nabi. Akan 
tetapi yang disebut adik bukan saja adik 
kita yang sesungguhnya, tetapi siapa 
saja yang di bawah umurmu adik- mu 
juga itu. Harus ditakuti juga itu.’ 
Pada bagian tuturan yang 
keempat, imam juga mengajarkan agar 
peserta toba menghargai sosok adik. 
‘Adik’ yang dimaksud adalah bukan 
saja adik kandung, tetapi juga orang 
yang usianya lebih muda. Penghargaan 
terhadap sosok adik ini bahkan 
disejajarkan dengan penghargaan dan 
penghormatan seorang muslim kepada 
sahabat nabi.  
Keempat tuturan dalam katoba 
tersebut merupakan bentuk ajaran yang 
diberikan kepada peserta toba. Di mana 
mereka harus menghargai sesama 
manusia, mulai dari orang tua, kerabat, 
bahkan anak-anak sekalipun. Dalam 
tuturan tersebut tampak pula bahwa 
imam menggunakan perumpamaan yang 
mensejajarkan mereka dengan nama 
Allah, nabi, malaikat, dan para sahabat 
nabi. Hal itu merupakan bentuk 
pengawasan diri dari anak itu sendiri. 
Melalui tuturan katoba, orang Muna 
menggunakan metafora sebagai bentuk 
panoptikum atau bentuk peng- awasan 
di dalam dirinya. 
Pedato mengatakan anak yang telah 
ditoba menandakan bahwa anak tersebut 
beragama Islam dan telah melalui proses 






pensucian atau pembersihan diri, di mana 
semua sifat-sifat buruk, dan kekanak-
kanakan harus ditinggalkan. Katoba juga 
berarti suatu proses peralihan dan 
pembelajaran diri bagi anak untuk menuju 
ke masa remaja. Melalui nasehat-nasehat 
yang dituturkan dalam prosesi katoba. 
menjadikan peserta toba lebih mengenal 
diri sendiri dan memahami hal yang patut 
dan tidak patut dilakukan baik dalam 
lingkungan keluarga, maupun lingkungan 
masyarakat. Melalui katoba, akan diketahui 
pula pantangan-pantangan atau  falia-falia 
yang menurut orang Muna tidak pantas 
untuk dilakukan oleh anak-anak pada masa 
remaja yang sudah di katoba. Beberapa 
diantaranya seperti: anak yang sudah ditoba 
tidak boleh memainkan debu ataupun ko- 
toran yang bisa mengotori tubuhnya. Dalam 
hal ini, ia harus bisa menjaga kesucian  
dirinya; tidak boleh mandi telanjang; dan 
tidak boleh mengambil barang yang bukan 
hak miliknya. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa melalui katoba, peserta ritual 
diajarkan nilai-nilai keagamaan, nilai-nilai 
kesopanan dan nilai-nilai budaya orang 
Muna. 
3. Pengajaran Moral dalam Tradisi Ka- 
toba 
Tradisi katoba tidak hanya meng- 
ajarkan anak untuk bersikap baik dan 
menghargai orang yang ada disekitarnya, 
tetapi mengajarkan hal-hal yang baik dan 
tidak baik untuk dilakukan. Hal ini ter- 
ungkap dalam isi tuturan katoba selan- 
jutnya. Barang yang bukan hak milik 
seseorang, haram untuk dimiliki bila tidak 
seizin pemiliknya. Dalam bahasa toba 
disebut sebagai haku nahasi ’barang 
haram’. Berikut ini tuturan dalam katoba 
yang disampaikan oleh imam kepada 
peserta toba. 
Koise deala hakuno mie bainto, iane 
dofaralue maka desalo nekobarano. 
Sakotughuhano mahingkamo dua de- 
ene wesala, bahi deene inta, obulawa, 
emasi, omanikamu, odoi koise doalae. 
Koemo kaawu ointa, obulawa, emasi, 
omanikamu, odoi, mahingkamo kaawu 
seghiu bea, sebini karoo, sekatampuno 
deu dofoworaane koferebuahano. Ane 
miina bemanakuno koferebuane aitu 
dowaane amanto, maka amanto noo- 
wae te masigi nosalamatigho dopakee. 
‘Jangan pernah mengambil hak milik 
(barang) orang lain, kalau kita perlu ba- 
rang itu, maka mintalah izin sama pemi- 
liknya. Sebenarnya walaupun kita me- 
mungut di jalan, misalnya memungut 
intan, emas, berlian, atau uang, maka 
janganlah diambil. Jangankan intan, em- 
as, berlian, atau uang, sepotong pinang, 
sepotong daun siri, sepotong jarum, 
perlihatkanlah kepada pemiliknya. Jika 
tidak diketahui pemiliknya, maka beri- 
kan kepada ayah kita, lalu ayah kita 
membawanya ke masjid agar selamat 
penggunaannya (Lawae, 2003)’. 
Tuturan ini mengandung makna 
bahwa anak yang ditoba harus memiliki 
sifat jujur dan tidak mengambil hak-hak 
orang lain. Dalam tuturan di atas, ada 
perumpamaan yang menggunakan ung- 
kapan ‘secarik daun siri’ dan ‘sepotong 
jarum’. Ungkapan tersebut merupakan con- 
toh benda-benda yang tidak bermanfaat 
atau tidak bernilai tinggi. Tetapi meskipun 
dianggap tidak bernilai atau tidak ber- 
manfaat, tetap tidak boleh diambil tanpa 
siizin pemiliknya. Ungkapan tersebut 
memberikan manfaat yang sangat besar 
untuk mendidik karakter anak untuk jujur 
dimulai dari hal-hal yang kecil. Sebuah 
pekerjaan yang tidak baik selalu diawali 
dengan perbuatan-perbuatan yang sepeleh. 
Sifat yang tidak jujur akan meng- 
arahkan seseorang untuk melakukan per- 
buatan buruk seperti mengambil hak-hak 
orang lain. Dengan menjaga kejujuran, 
maka fenomena korupsi sebagaimana yang 
mengemuka sekarang ini tidak akan terjadi 
lagi.  
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Seseorang akan terhindar dari per- 
buatan atau sikap yang tidak terpuji 
manakala seseorang memiliki keteguhan 
iman kepada Allah SWT. Oleh karena itu, 
anak yang ditoba diharapkan tetap 
mengamalkan nasehat-nasehat imam atau 
hatibi  yang terkandung dalam tuturan toba.  
Pada bagian akhir ritual, peserta 
katoba melafalkan istigfar dan dilanjutkan 
dengan  mengucapkan dua kalimat syaha- 
dat (syahadatain). Syahadatain merupakan 
kalimat metafora yang menjadi landasan 
keimanan seorang muslim kepada Allah 
SWT. Setelah itu, melangkah pada hal-hal 
yang berkaitan dengan ibadah magdho dan 
ghairah magdha (ibadah wajib dan bukan 
wajib). 
Kalimat istighfar adalah wujud 
permohonan ampun dan menyesali per- 
buatan buruk yang telah dilakukan se- 
belumnya. Walaupun katoba secara eti- 
mologi terdiri atas dua kata, ka yang 
berarti‘hal’dan toba yang berarti ‘menye 
sali’, katoba juga berarti hal yang disesali. 
Bagi orang Muna, kata toba merupakan 
kosa kata yang sering diucapkan manakala 
seseorang pernah melakukan hal-hal yang 
dilarang oleh adat ataupun agama, seperti 
merugikan orang lain ataupun diri sendiri. 
Namun yang bersangkutan segera meng- 
insafi semua perbuatan buruknya dan ber- 
janji untuk tidak melakukanya lagi. Dalam 
istilah agama Islam, hal tersebut disebut 
sebagai taubatan nasuha. Kata toba, akan 
berbeda makna bila mendapat sisipan ka-
toba. Maknanya kata tersebut akan menjadi 
berubah yang mengacu pada sebuah ritual 
siklus hidup orang Muna dan menjadi pintu 
atau batas bagi anak untuk membangun jati 
diri dengan penuh tanggung jawab.  
Melalui ritual katoba, seorang anak 
mulai ditanamkan dalam dirinya sejak dini 
bagaimana ia harus memposisikan diri 
dalam kehidupan sosial masyarakat. Ia juga 
mengetahui hal-hal yang boleh dan tidak 
boleh dilakukan, dalam bertutur maupun 
bersikap terhadap siapa saja, baik terhadap 
orang tua, kakak, orang yang lebih usianya 
lebih tua maupun yang lebih muda dari 
dirinya. Jika anak-anak telah melakukan 
atau mungkin ada indikasi akan melakukan 
sesuatu yang melanggar norma, maka orang 
tua akan mengingat anak-anaknya hanya 
dengan menggunakan kata-kata wambano 
toba (tuturan toba). 
 
E. PENUTUP 
Model pendidikan karakter yang 
dilakukan oleh masyarakat Muna menun- 
jukkan pewarisan nilai-nilai budaya dan tra- 
disi itu berlangsung dalam suatu sistem 
sosial masyarakat, terintegrasi dengan ma- 
syarakat, yang berlangsung secara terus-
menerus, sehingga telah berhasil memben- 
tuk karakter masyarakatnya sesuai dengan 
nilai-nilai budaya dan tradisi leluhurnya. 
Masyarakat Muna di Kota Kendari 
memiliki model pendidikan karakter yang 
berbasis kearifan lokal yakni melalui tradisi 
katoba. Model pendidikan karakter berbasis 
katoba  ini bertujuan: (1) untuk memper- 
kenalkan nilai-nilai agama sejak dini pada 
anak usia 7-12 tahun; (2) menanamkan aja- 
ran ahklak dasar pada anak dengan 
memperkenalkan hal-hal yang mengandung 
nilai kebaikan dan keburukan. Dalam 
bahasa Muna disebut sebagai nimotehi be 
nimokodo (hal-hal yang dilarang dan boleh 
dilakukan); (3) mengajarkan kepada  anak-
anak untuk menghargai kehidupan sosial; 
dan (4) menghindarkan diri dari perbuatan 
mengambil sesuatu yang bukan miliknya 
(hakunaasi). 
Model pendidikan karakter berbasis 
kearifan budaya lokal merupakan upaya 
untuk meletakkan dasar-dasar filosofi 
pendidikan yang sejati, yaitu bahwa 
pendidikan tidak terpisahkan dari mas- 
yarakat dan kebudayaannya. Pen- didikan 
yang sejati berfungsi mem- bangun karakter 
individu agar sesuai dengan nilai-nilai 
kebudayaannnya. Oleh karena itu perlu 
didorong untuk kembali kepada makna, 
esensi, dan filosofi pendidikan nasional 






yang menginginkan pendidikan itu berakar 
pada nilai agama dan kebudayaan nasional. 
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